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EKSTRAK BAWANG PUTIH UNTUK PENGENDALIAN PHYLLOSTICTA 
ZINGIBERI PENYEBAB BERCAK DAUN PADA JAHE. Skripsi: Arsy Yulifa 
Hapsari (H0713032). Pembimbing: Hadiwiyono dan Sholahuddin. Program Studi 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Jahe merupakan salah satu komoditas ekspor dan memiliki banyak khasiat 
sebagai bahan baku obat tradisional maupun fitofarmaka, sehingga potensial 
terus dikembangkan. Namun dalam pengembangan terjadi  gangguan 
Organisme Penganggu Tanaman (OPT) yang mengakibatkan produktivitas tidak 
stabil. Salah satu petani jahe didaerah Karangannyar mengemukakan, bahwa 
penyakit bercak daun oleh P. zingiberi menyerang sebagian besar tanaman jahe 
sejak 4 tahun terakhir, namun belum dilakukan pengendalian. Pengendalian 
bercak daun oleh P. zingiberi sering dilakukan menggunakan pestisida kimiawi, 
namun mengingat dampak negatif yang ditimbulkan, maka penggunaan pestisida 
nabati merupakan salah satu alternatif. Penggunaan pestisida nabati merupakan 
salah satu penerapan pertanian berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai pestisida nabati untuk mengendalikan P.zingiberi perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendapatkan konsentrasi optimum  
ekstrak bawang putih sebagai pengendali penyakit bercak daun pada jahe. 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan dan laboratorium. Penelitian 
lapangan dilakukan di Dukuh Nongkomangsi, Desa Jatisobo, Kec. Jatipuro, Kab. 
Karangannyar dan penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Hama dan 
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian UNS serta identifikasi jamur dilakukan di 
Laboratorium Pusat UNS dari September 2016 sampai Maret 2017. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor yaitu konsentrasi 
ekstrak bawang putih (kontrol, 15, 30, 45 dan 60%) dan frekuensi semprot (satu 
dan dua kali penyemprotan/minggu). Namun, penelitian di laboratorium hanya 
menggunakan satu faktor yaitu konsentrasi ekstrak bawang putih (kontrol, 15, 30, 
45 dan 60%). Variabel yang diamati di lapangan adalah intensitas, laju infeksi, 
dan luas di bawah kurva perkembangan penyakit. Variabel yang diamati di 
laboratorium daya hambat, diameter koloni, laju pertumbuhan jamur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan konsentrasi ekstrak 
bawang putih mampu menghambat jamur F.oxysporum di laboratorium. Ekstrak 
bawang putih konsentrasi 60% dengan satu kali penyemprotan/minggu mampu 
menurunkan intensitas, laju infeksi dan Luas di Bawah Kurva Perkembangan 
Penyakit (LBKPP) di lapangan. Konsentrasi 60% dengan satu kali 
penyemprotan/minggu memiliki persentase penekanan keparahan penyakit 
paling tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak bawang putih belum efektif untuk mengendalikan bercak daun 













GARLIC EXTRACT TO CONTROL PHYLLOSTICTA ZINGIBERI CAUSES 
LEAF SPOT ON GINGER. Thesis-S1: Arsy Yulifa Hapsari (H0713032). Advisers: 
Hadiwiyono dan Sholahuddin. Study Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Ginger is one of the export commodities and has many benefits as raw 
materials of traditional medicine and phytopharmaca, so the potential continues 
to be developed. However, in the development of disturbance of plant disturbing 
organism (OPT) which resulted in unstable productivity. One of the ginger 
farmers in Karangannyar area suggested that leaf spot disease by P. zingiberi 
attacked most of ginger plant since last 4 years, but not yet controlled. Leaf spot 
control by P. zingiberi is often carried out using chemical pesticides, but given 
the negative impacts, the use of botanical pesticides is an alternative. The use 
of botanical pesticides is one application of sustainable agriculture. Therefore, 
research on botanical pesticides to control P.zingiberi needs to be done. This 
study aims to examine and obtain the optimum concentration of garlic extract as 
a controller of leaf spot disease on ginger. 
This research was conducted in the field and laboratory. Field research was 
conducted at Nongkomangsi Hamlet, Jatisobo Village, Jatipuro district of 
Karangannyar and laboratory research were conducted at Pest and Disease 
Plant Laboratory of Agriculture Faculty Sebelas Maret University and fungal 
identification was conducted at Central Laboratory of Sebelas Maret University 
from September 2016 until March 2017. This research use Completely 
Randomized Design with 2 factors: garlic extract concentration (control, 15, 30, 
45 dan 60%) and spray frequency (one and two spraying / week). However, 
laboratory studies used only one factor: garlic extract concentration (controls, 
15, 30, 45 dan 60%). The variables observed in the field are the intensity, the 
rate of infection, and the area under the disease progress curve. Variables 
observed in laboratory inbitory test, colony diameter, growth rate of fungus. 
The results showed that all treatments of garlic extract concentration were 
able to inhibit the fungus of F.oxysporum in the laboratory. Garlic extract 
concentration 60% with one spray / week can decrease the intensity, infection 
rate and the Area Under The Disease Progress Curve (AUDPC). Concentration 
60% with one spray / week has the highest percentage of disease severity 
suppression. Based on the results of this study, it can be concluded that garlic 
extract has not been effective to control the leaf spot by P.zingiberi in the field. 
